
Jurnal Pendidikan Fisika dan Keilmuan (JPFK)
Vol. 6, No 1. , Maret 2020, pp. 12-24
P-ISSN: 2442-8868, E-ISSN: 2442-904X, DOI: https://doi.org/10.25273/jpfk.v6i1.5153

Received September 24, 2019; Revised Oktober 10, 2019; Accepted Maret 19, 2020

Pengembangan Computer Based Diagnostic Test
Misconception Mahasiswa pada Materi Suhu dan Kalor

Muhammad Luqman Hakim Abbas
1Tadris Fisika, FTIK, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung IAIN Tulungagung 6221, Indonesia

e-mail: mluqman.abbas@gmail.com

Abstrak
Tes diagnostik miskonsepsi masih jarang dilakukan dosen dalam perkuliahan karena lamanya
waktu yang dibutuhkan untuk membuat instrumen tes dan analisis data untuk dapat
memberikan umpan balik segera. Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan program
Computer Based Diagnostic Test Misconception mahasiswa tadris fisika pada materi suhu dan
kalor. Desain penelitian yang digunakan yaitu Research and Development (R&D) Borg and Gall
yang dimodifikasi. Penelitian ini dilakukan di IAIN Tulungagung dengan melibatkan 10
mahasiswa Tadris Fisika. Instrumen pengumpulan data berupa angket validator, dan angket uji
coba produk pengembangan. Data penelitian meliputi data kuantitatif berupa penilaian validator
dan angket hasil uji coba, serta data kualitatif berupa komentar dan saran yang diberikan
validator dan mahasiswa. Hasil menunjukkan program pengembangan layak digunakan
berdasarkan validasi ahli dengan kategori sangat layak dan didukung respon/komentar
mahasiswa dengan kategori baik. Program computer based diagnostic test misconseption yang
dihasilkan memiliki empat bagaian utama, yaitu tes diagnostik, hasil tes diagnostik,
pembahasan soal, serta remidial yang berupa materi remidial. Hasil analisis uji efektifitas dapat
disimpulkan bahwa program computer based diagnostic test misconseption dapat
meningkatkan pemahaman konsep mahasiswa dan mampu mengurangi miskonsepsi
mahasiswa pada materi suhu dan kalor.

Kata Kunci: computer based diagnostic test misconception, suhu dan kalor.

Development of Computer Based Diagnostic Test for Student Misconception on Material
Temperature and Heat

Abstract
Misconception diagnostic tests are rarely carried out by lecturers in lectures because of the
length of time needed to make test instruments and data analysis to be able to provide
immediate feedback. The purpose of this study was to produce a Computer Based Diagnostic
Test Misconception program for students in physics on temperature and heat. The research
design used was the modified Borg and Gall Research and Development (R & D). This research
was conducted at Tulungagung IAIN by involving 10 students of educations Physics The
instrument for data collection is in the form of a validator questionnaire, and a product
development trial questionnaire. The research data includes quantitative data in the form of
evaluating validators and questionnaires from the trial results, as well as qualitative data in the
form of comments and suggestions given by validators and students. The results show that the
development program is feasible to use based on expert validation with very feasible categories
and supported by student responses / comments in good categories. The computer based
diagnostic test misception program produced has four main parts, namely diagnostic tests,
diagnostic test results, discussion of questions, and remedial in the form of remedial material.
The results of the analysis of effectiveness tests can be concluded that computer based
diagnostic test misconseption programs can improve students' conceptual understanding and
be able to reduce student misconceptions in temperature and heat material.
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PENDAHULUAN
Belajar fisika melibatkan hubungan antar konsep untuk menjelaskan

fenomena alam dan pemecahan masalah. Konsep dalam fisika tidak jarang saling
berhubungan, sehingga mengakibatkan banyak mahasiswa yang kesulitan untuk
memahami konsep-konsep tersebut (Wijaya et al., 2016). Untuk mengatasi
kesulitan dalam memahami konsep-konsep yang dipelajari, tidak jarang mahasiswa
menafsirkan sendiri konsep yang dipelajarinya (Savira et al., 2019). Namun hasil
penafsiraan mahasiswa terhadap konsep tertentu terkadang tidak sesuai dengan
konsep yang disepakati oleh ahli (Kamilah & Permana Suwarna, 2019). Sehingga
tidak sedikit mahasiswa yang miskonsepsi terhadap konsep-konsep Fisika
(Annisak & Pathoni, 2017; Nadhiif et al., 2015).

Miskonsepsi pada konsep tertentu akan berdampak pada terhambatnya
proses penerimaan konsep-konsep baru yang berhubungan dengan konsep
sebelumnya (Rukmana, 2017). Miskonsepsi mahasiswa perlu segera diatasi agar
tidak menimbulkan miskonsepsi baru dan semakin stabil(Annisak & Pathoni, 2017).
Namun, tidak mudah mengatasi miskonsepsi mahasiswa, dikarenakan perlu
diidentifikasi terlebih dahulu penyebab miskonsepsi dan kemudian dilakukan upaya
yang tepat untuk mencegah miskonsepsi (Kusairi & Zulaikah, 2017; Vellayati et al.,
2020). Proses identifikasi miskonsepsi dapat dilakukan dengan alat tes yang
disebut tes diagnostik miskonsepsi (Abbas, 2016; Kusairi et al., 2017; Wijaya et al.,
2016). Tes diagnostik merupakan tes untuk mengetahui letak kelemahan  dan
kesalahan konsep yang sering terjadi dan menunjukkan penyebabnya (Saputi &
Wilujeng, 2016; Wahyuningsih, 2012).

Ada banyak tes diagnostik yang bisa dijadikan untuk mengidentifikasi
miskonsepsi yang terjadi pada mahasiswa, diantaranya : wawancara, tes pilihan
ganda, two tier test, dan three tier test (Peşman & Eryilmaz, 2010; Saidah &
Nafiatus, 2012; Wahyuningsih, 2012). Wawancara sangat efektif untuk mengetahui
tingkat pemahaman mahasiswa, namun butuh waktu yang cukup lama. Pilihan
ganda sangat mudah digunakan namun belum mampu menggambarkan tingkat
pemahaman mahasiswa. Two tier test sangat bisa diandalkan untuk tes diagnostik
namun hasilnya tidak dapat membedakan antara miskonsepsi dan kurangnya
pengetahuan (Abbas, 2016; Dewi et al., 2018; Wardhani & Ayu, 2012; Zaleha &
Nugraha, 2017). Tes diagnostik yang terakhir three tier test yang merupkan tes
yang sangat ampuh untuk mengetahui tingkat pemahaman mahasiswa (Kamilah &
Permana Suwarna, 2019; Kusairi et al., 2017; Negoro & Karina, 2019; Savira et al.,
2019; Sholihat et al., 2017). Tes ini dapat membedakan mahasiswa yang
mengalami miskonsepsi, kurangnya pengetahuan, atau kurangnya konsep,
menebak, dan juga memahami konsep (Kamilah & Permana Suwarna, 2019)
dengan menambahkan tingkat keyakinan dari jawaban mereka (Diani et al., 2019).
Jika jawaban mahasiswa benar dan yakin, maka dapat dikatakan memahami
konsep, jika jawaban mahasiswa salah namun yakin dengan jawabannya, maka
dapat dikatakan mengalami miskonsepsi, dan jika jawaban mereka salah namun
tidak yakin maka mengalami miskonsepsi, namun ada mahasiswa yang kurang
memiliki pengetahuan atau lack of knowledge (Kamilah & Permana Suwarna,
2019; Savira et al., 2019; Wijaya et al., 2016).

Tes diagnostik jarang dilakukan dosen dalam perkuliahan hal ini
dikarenakan lamanya waktu yang dibutuhkan untuk membuat instrumen tes
diagnostik dan analisis data untuk dapat memberikan umpan balik segera (Kamilah
& Permana Suwarna, 2019). Hal ini diperkuat hasil penelitian Yoanita and Akhlis
(2015) bahwa hasil atau balikan dari tes diagnostik diberikan dalam waktu yang
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lama bahkan setelah mata kuliah itu berakhir. Lamanya pemberian balikan ini
dikarenakan besarnya kapasitas mahasiswa dalam suatu kelas (Ahmad et al.,
2010; Utami et al., 2019; Wardhani & Ayu, 2012; Yesilyurt et al., 2019). Dosen
membutuhkan waktu yang lama untuk melakukan koreksi (Annisak & Pathoni,
2017; Putranta & Pahar, 2019). Sehingga dosen jarang melakukan tes diagnstik
dalam pembelajaran.

Pengembangan tes diagnostik dengan umpan balik segera dapat dilakukan
dengan memanfaatkan komputer yang disebut Computer Based Diagnostic test
(Annisak & Pathoni, 2017; Utami et al., 2019; Yumuşak et al., 2015). Namun
pemanfaatannya hanya terbatas untuk pengembangan media pembelajaran dan
belum banyak dikembangkan untuk evaluasi pembelajaran (Fahrurrohman et al.,
2019; Saidah & Nafiatus, 2012). Computer based diagnostik test merupakan
keseluruhan hal yang mengacu pada penggunaan komputer dalam proses penilai-
an pembelajaran (Annisak & Pathoni, 2017; Dewi et al., 2018). Penggunaan
computer based diagnostik test meliputi penyampaian, penilaian, pemberian bali-
kan penilaian, serta analisis tugas dan hasil tes (Lin et al., 2011). Penggunaan
computer based diagnostik test telah meningkat secara signifikan faktor
keuntungan yang diperoleh (Suseno, 2017; Wardhani & Ayu, 2012) ketika dosen
menggunakan computer based diagnostik test dalam proses tes diagnostik dalam
pembelajaran, seperti kelengkapan informasi mengenai progres mahasiswa serta
identifikasi terhadap masalah yang lebih cepat.

Berbagai tipe pertanyaan digunakan dalam computer based diagnostik test,
seperti multiple choice question (MCQs), multiple response questions (MRQs),
graphical hotspot and text/numerical questions. MCQs meliputi pertanyaan pilihan
ganda, pertanyaan sebab-akibat, pertanyaan dengan jawaban Salah/Benar serta
pertanyaan dengan jawaban Ya/Tidak (Saidah & Nafiatus, 2012). Hampir sama
dengan MCQs, MRQs melibatkan pemilihan lebih dari satu jawaban dari daftar
jawaban yang disediakan (Annisak & Pathoni, 2017). Graphical hotspot questions
merupakan format tes yang jawabannya diberikan dengan cara menandai suatu
bagian pada layar sentuh sedangkan text/numerical questions merupakan
pertanyaan yang jawabannya dengan memasukkan angka atau teks dari keyboard
(Yoanita & Akhlis, 2015). Berdasarkan uraian  diatas, maka diperlukan suatu model
tes diagnostik untuk Mengidentifikasi miskonsepsi mahasiswa dan dapat
memberikan umpan balik segera.. Sehubungan dengan itu, maka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengembangkan computer based diagnostic test
miskonsepsi mahasiswa pada materi suhu dan kalor.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini termasuk penelitian Reseach and Development untuk

menghasilkan sebuah program pengembangan, yaitu computer based diagnostic
test misconseption mahasiswa. Penelitian ini menggunakan empat tahapan model
pengembangan Gall et al. (2003), yaitu studi pendahuluan, perancangan draft
produk, pengembangan produk, dan uji coba produk.

Studi pendahuluan dilakukan dalam dua tahapan, yakni studi pustaka dan
studi lapangan. Berdasarkan hasil studi pendahuluan maka dilakukan perancangan
draft produk pengembangan melalui penyusunan story board, penyusunan bentuk-
bentuk miskonsepsi, penyusunan butir soal three tier, dan penentuan materi
remidial. Pengembangan model tes diagnostik three tier berbantuan komputer
dilakukan sebagai tindak lanjut dari penyusunan draft produk pengembangan
berupa soal pilihan ganda tingkat pertama, alasan jawaban, tingkat keyakinan,
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penjelasan jawaban, materi , dan story board. Langkah yang terakhir adalah uji
coba produk yang meliputi uji coba terbatas, dan revisi produk pengembangan

Validator pada penelitian ini adalah dosen ahli dibidang fisika dan media
sedangkan subjek coba pada penelitian ini adalah 10 mahasiswa Tadris Fisika IAIN
Tulungagung yang menempuh mata kuliah Fisika Dasar I. Pengumpulan data
menggunakan instrumen angket validasi media, angket validasi soal three tier,
angket uji coba terbatas dan soal pretest dan postest.

Teknik analisis data kuantitatif validitas isi produk dan isi soal three tier, dan
angket uji coba produk pengembangan dan data angket uji coba terbatas dengan
menghitung nilai rata-rata yang didasarkan pada Sudjana (1995). Perolehan nilai
rata-rata kemudian  dianalisis kelayakan produk pengembangan dengan kriteria
seperti tabel 1. sebagai berikut:

Tabel 1. Kriteria Analisis Kelayakan Produk
Nilai rata-rata Keterangan

3.26 – 4.00 Baik (Tidak Perlu Revisi)
2.51 – 3.25 Cukup Baik (Perlu Revisi Sebagian)

1.76 – 2.50 Kurang Baik (Revisi Sebagian dan mengkajian ulang isi atau
materi)

1.00 – 1.75 Tidak Baik (diganti seluruhnya)

Analisis secara deskriptif digunakan untuk menganalisis data kualitatif yang
berupa komentar dan saran dari dosen ahli, dan mahasiswa. Data angket dari
responden kemudian dikelompokkan berdasarkan aspek tertentu dari produk yang
di uji coba. Analisis deskriptif kualitatif ini diperlukan sebagai pelengkap untuk
mendukung hasil analisis secara kuantiatif.

Efektivitas produk pengembangan didapatkan dari uji coba kelas. Sampel
dari penelitian ini adalah 68 mahasiswa Tadris Fisika IAIN Tulungagung dengan
rincian 35 mahasiswa TFIS 1A sebagai kels eksperimen dan 33 mahasiswa TFIS
1B sebagai kelas kontrol dengan desain pretest-posttest control group (Sugiyono,
2014). Adapun tahapan-tahapannya seperti Tabel 2.

Tabel 2. Tahapan Uji Efektivitas
Kelas Pert. I Pert. II Pert. IV

Eksperimen Pretest Tes menggunakan program computer based
diagnostic test miskonsepsi

Postest

Kontrol Pretest Paper and pencil test berupa soal three tier
yang terdapat dalam program  yang di print-out

Postest

Proses pengembangan computer based diagnostic test miskonsepsi diawali
dengan melakukan studi pendahuluan. Pada studi pendahuluan ini dilakukan
dengan mengumpulkan literatur-literatur yang yang berhubungan tes diagnostic,
miskonsepsi, dan three tier test. Selanjutnya mengkaji computer based diagnostic
test yang pernah dikembangkan dilakukan dengan cara mempelajari
spesifikasinya.

Langkah selanjutnya merupakan studi lapangan terhadap dosen dan
mahasiswa Tadris Fisika dengan menggunakan teknik wawancara. Studi lapangan
dilakukan untuk mengetahui jenis tes diagnostik yang pernah dilakukan dosen saat
pembelajaran. Selain itu wawancara dilakukan untuk mengetahui balikan yang
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dapat menguatkan penguasaan dan pemahaman siswa terhadap materi tertentu
berdasarkan jawaban dari dosen dan mahasiswa.

Selanjutnya dilakukan survey tentang pemahaman konsep suhu dan kalor
pada mahasiswa. Instrumen survey diberikan kepada mahasiswa yang pernah
mendapatkan materi suhu dan kalor. Hasil survey ini digunakan untuk melihat
tingkat pemahaman konsep mahasiswa dan selanjutnya dibuat sebagai pedoman
penyusunan instrumen three tier.

Dari bentuk-bentuk miskonsepsi yang telah didapatkan, kemudian dibuat
dasar sebagai penyusunan instrumen soat three tier multiple choise test sebanyak
20 butir soal. Langkah terakhir pada perancangan draft produk pengembangan
adalah menentukan remidial berupa materi tutorial yang sesuai dengan konsep
pada setiap soal. Setelah tahap perancangan draf produk seselesai kemusian
dikembangakan program computer based diagnostic test menggunakan software
Adobe Flash CS5.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Program computer based diagnostic test misconseption yang dihasilkan

memiliki empat bagaian utama, yaitu tes diagnostik, hasil tes diagnostik,
pembahasan soal, serta remidial yang berupa materi remidial

Halaman tes Diagnostik berisi soal pilihan ganda bertingkat tiga. Soal
pertama pertanyaan tentang suatu konsep, soal selanjutnya merupakan alasan dari
jawaban soal pertama, dan soal ketiga merupakan keyakinan atas jawaban soal
pertama dan kedua. Berikut disajikan tampilan halaman tes diagnostik pada
Gambar 1.

Gambar 1. Halaman tes diagnostik

Halaman hasil tes diagnostik berupa tingkat pemahaman mahasiswa
mengenai suatu konsep tertentu. Ada 4 kriteria pemahaman konsep mahasiswa
dari hasil tes diagnostik ini, yaitu (1) mengetahui konsep, (2) miskonsepsi, (3)
menebak, dan (4) tidak mengetahuiahu konsep. Berikut disajikan tampilan halaman
hasil hasil tes diagnostik pada Gambar 2.
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Gambar 2. Halaman Hasil Tes Diagnostik

Halaman pembahasan soal ini berisi penjelasan jawaban soal yang telah
dikerjakan oleh mahasiswa. Bagian kiri merupakan kalimat soal dan kunci jawaban
yang benar. Bagian kanan merupakan penjelasan pembahasan soal. Tampilan
halaman pembahasan soal disajikan pada Gambar 3.

Gambar 3. Halaman Pembahasan Soal

Halaman materi remidial berisi tentang materi remedial dalam bentuk
multimedia (gambar, animasi, simulasi, video, dll). Materi remedial yang diberikan
sesuai dengan konsep yang kurang dikuasai mahasiswa Tampilan halaman materi
remidial disajikan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Halaman Materi Remidial

Hasil Validasi Produk
Hasil analisis yang telah dilakukan, didapatkan bahwa produk yang dibuat

sudah memenuhi kriteria baik dan dapat digunakan. Adapun hasil validasi isi
produk dapat dilihat pada Gambar 5.

Gambar 5. Hasil validasi isi produk

Tahapan selanjutnya adalah revisi awal yang dilakukan dengan cara
merevisi program pengembangan computer based diagnostic test miskonsepsi
berdasarkan hasil validasi. Saran yang diperoleh dari validator dijadikan sebagai
pedoman dalam merevisi dan menyempurnakan produk yang telah dikembangkan
sebelumnya. Saran dan hasil revisi awal dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Saran dan Hasil Revisi Awal
Saran/ komentar Hasil Revisi

Padahalaman utama warna dan
font jangan putih

Pada halaman utama warna dan jenis font tulisan
sudah diubah menjadi biru dan merah

Tentang penulis sebaiknya fokus
tentang penulis bukan pendidikan

Tentang penulis sudah diganti yang lebih fokus
terhadap penulis

Pilihan jawaban antara tier 1 dan
tier 2 sebaiknya sama

Saran ini tidak dilakukan revisi dikarenakan mengacu
penelitian terdahulu memiliki jawaban yang bervariasi
dan jumlah pilihan jawabannya tidak harus sama
antara tier 1 dan tier 2.
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Hasil Uji Coba Produk
Setelah revisi awal maka program computer based diagnostic test

misconseptions selanjutnya diuji coba terbatas kepada pengguna, dalam hal ini
mahasiswa sebagai subjek cobanya. Data yang diperoleh dalam uji coba ini adalah
data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari penilaian mahasiswa
menggunakan skala likert, sedangkan data kualitatif diperoleh dari komentar dan
saran dari mahasiswa. Hasil analisis uji coba ini seperti pada Gambar  6.

Gambar 6. Diagram Hasil Ujicoba Terbatas

Dari hasil analisis yang telah dilakukan pada uji coba terbatas, didapatkan
bahwa produk yang dibuat sudah memenuhi kriteria baik dan dapat digunakan
secara luas dengan melihat nilai rata-rata hasil ujicoba terbatas sebesar 3,73. Hasil
ini didasarkan pada kriteria kelayakan produk pengembangan. Revisi produk akhir
dilakukan berdasarkan saran dan komentar mahasiswa pada uji coba terbatas.
Hasil komentar dan saran mahasiswa seperti pada Tabel 4.

Tabel 4. Komentar dan Saran mahasiswa
Mahasiswa Komentar dan Saran

1 - Produk dapat membatu saya dalam mengatasi kesulitan belajar.
- Tampilan pada halaman utama sebaiknya lebih menarik

2 - Program pengembangan sangat bermanfaat untuk membantu saya
dalam menguasai konsep suhu dan kalor

- Menu bantuan/help, kurang lengkap
3 - Materi remidial dalam program membantu saya memahami konsep.

- Balikan diperoleh langsung sehingga dapat menunjukkan letak
kesalahan saya.

- Tampilan dibuat lebih menarik

Secara umum program hasil revisi dapat membantu mahasiswa dalam
menguasai konsep suhu dan kalor. Hal ini dikarena materi remidialnya sangat
menarik, tidak hanya tulisan tetapi juga audio, video dan animasi yang disajikan
dalam materi remidial sangat komunikatif sehingga lebih mudah untuk difahami
oleh mahasiswa. Setelah diperoleh hasil analisis data uji coba terbatas, kemudian
dilakukan revisi akhir program. Revisi akhir program dilakukan dengan
memperhatikan saran dan komentar dari pengguna. Hasil dari revisi akhr ini
didapatkan program yang siap digunakan secara keseluruhan.

Hasil pengembangan program computer based diagnostic test miskonsepsi
yang telah dikembangkan di uji cobakan pada mahasiswa untuk mengetahui
efektifitas program. Uji coba kelas dilakukan pada mahasiswa yang mengambil
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mata kuliah Fisika Dasar I jurusan Tadris Fisika IAIN Tulungagung. Sampel dari
penelitian ini adalah 68 mahasiswa Tadris Fisika IAIN Tulungagung dengan rincian
35 mahasiswa TFIS 1A sebagai kels eksperimen dan 33 mahasiswa TFIS 1B
sebagai kelas kontrol dengan desain pretest-posttest control group.

Pretest dilakukan untuk melihat bahwa kedua sampel kelas memiliki
pengetahuan awal yang sama. Soal pretes yang diberikan adalah soal program
yang dicetak print-out. Hasil pretes menunjukkan bahwa sampel penelitian ini
dalam keadaan homogen sehingga penelitian ini dapat dilanjutkan. Setelah
mengetahui bahwa kedua kelas dalam keadaan homogen, maka dilakukan
treatmen pada kedua kelas. Pada kedua kelas dilakukan tes diagnostik three tier
namun yang membedakan dari kedua kelas yaitu kelas kontrol diberikan tes
diagnostik menggunakan paper and pencil test sedangkan kelas eksperimen
dilakukan tes diagnostik menggunakan program yang telah dikembangkan
sebelumnya. Untuk mengetahui hasil treatmen yang telah dilakukan pada kedua
kelas, maka dilakukan postes pada kedua kelas tersebut. Postes dilakukan dengan
menggunakan soal three tier yang diberikan pada saat pretes. Dengan kata lain
soal pretes dan postes adalah soal yang sama. Dari data hasil postes dilakukan
analisis dan didapatkan hasil bahwa penguasaan konsep kelas eksperimen
meningkat signifikan sedangkan kelas kontrol tidak. Pada kelas eksperimen juga
didapatkan penurunan yang signifikan pada mahasiswa yang mengalami
miskonsepsi. Hasil perbandingan pretes dan postes ditunjukkan pada Gambar 7.

(a) (b)
Ket :   MK = Memahami Konsep MB = Menebak

MS  = Miskonsepsi TT  = Tidak Tahu Konsep
Gambar 7. Grafik Hasil pretes dan postes. (a) kelas eksperimen, (b) kelas kontrol

Berdasarkan Gambar 7, penguasaan konsep awal pada kelas kontrol
sebesar 29,4% dan kelas eksperimen sebesar 30,1%; kemudian mahasiswa yang
miskonsepsi pada kelas kontrol sebanyak 61,1% dan  pada kelas eksperimen
sebanyak 60,0%; berarti antara kelas kontrol dan eksprimen pada awalnya memiliki
tingkat penguasaan konsep yang sama.. Selanjutnya pada kategori menebak
berada pada kondisi homogen, yaitu berturut-turut kelas kontrol dan eksperimen
sebanyak 0,8% dan 1,8% mahasiswa. Terakhir dalam kategori tidak tahu konsep
juga homogen, yaitu berturut-turut kelas kontrol dan eksperimen adalah sebanyak
7,9% dan 8,8% mahasiswa.

Sebaliknya, data pos-test menunjukkan mahasiswa yang memahami konsep
pada kelas eksperimen sebanyak 58,5% dan  kelas kontrol sebesar 36,9%
Mahasiswa berkategori miskonsepsi pada kelas eksperimen menurun menjadi
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41,1% dan kelas kontrol juga mengalami penurunan menjadi 52,1%. Adapun
mahasiswa berkategori menebak dan tidak mengetahui konsep tidak mengalami
perubahan. Dapat dikatakan program computer based diagnostic test
misconseption dapat meningkatkan pemahaman konsep mahasiswa.

Efektifitas program pengembangan dilakukan dengan uji statistik deskriptif
menggunakan uji skewness. Hasil uji statistik ditunjukkan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji statistik dengan Skewness
Katagori pemahaman konsep Skewness

kelas eksperimen
Skewness

kelas kontrol
Memahami konsep -0,085 -0,262

Miskonsepsi -0,224 -0,582
Menebak 6,001 1,724

Tidah Mengtahui konsep 4,724 1,424

Hasil uji statistik pada kelas kontrol dan eksperimen didapatkan nilai
skewness untuk katagori menguasai konsep diperoleh nilai kurang dari 1 sehingga
dapat disimpulka data terdistribusi normal, begitu juga untuk nilai skewness
katagori miskonsepsi diperoleh nilai kurang dari 1, sehingga data postes
terdistribusi normal. Uji efektifitas program pengembagan pada katagori
mengetahui konsep dan miskonsepsi digunakan dengan uji t-test karena data
terdistribusi normal. Namun untuk katagori menebak dan tidak mengetahui konsep
uji efektifitasnya digunakan uji non parametrik dengan menggunakan mann-whitey.
Hal ini dikarenakan hasil analisis skewness didapatkan nilai lebih dari 1, sehingga
data tidak terdistribusi normal. Adapun hipotesis penelitian sebagai berikut untuk
mengetahui efektifitas programnya adalah:

H0 : tidak terdapat perbedaan pemahaman konsep pada mahasiswa yang
menggunakan program computer based diagnostic test dengan
mahasiswa yang menggunakan paper dan pencil test.

Ha : terdapat perbedaan pemahaman konsep pada mahasiswa yang
menggunakan program computer based diagnostic test dengan
mahasiswa yang menggunakan paper dan pencil test. Hasil uji efektifitas
produk dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji efektifitas program
No Uji beda Katagori Signifikansi
1 t-test Menmahami konsep 0,000
2 Miskonsepsi 0,002
3 Mann-whitney Menebak 0,003
4 Tidak Memahami konsep 0,000

Untuk katagori menguasai konsep pada uji t-test didapatkan nilai
signifikansi sebesar 0.000 lebih kecil dari 0.05 sehingga H0 ditolak dan disimpulkan
bahwa program computer based diagnostic test dapat meningkatkan pemahaman
konsep mahasiswa. Hal ini juga dapat dilihat dari peningkatan pemahaman konsep
mahasiswa kelas eksperimen sebanyak 29,1% dan kelas kontrol hanya sebanyak
6,8%. Hasil perhitungan untuk katagori miskonsepsi didapatkan nilai signifikansi
0.002 lebih kecil dari 0.05 sehingga H0 ditolak dan dapat disimpulkan bahwa
program computer based diagnostic test dapat digunakan untuk mengurangi
miskonsepsi mahasiswa. Hal ini juga dapat dilihat dari penurunan jumlah
mahasiswa yang mengalami miskonsepsi kelas eksperimen sebanyak 18,9% dan
kelas kontrol hanya sebanyak 9,0%. Hasil analisis efektifitas program untuk
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katagori menebak dan tidak memahami konsep diperoleh nilai signifikansinya
berturut-turut 0.003 dan 0.000. Nilai keduanya lebih kecil dari 0.05 sehingga H0
ditolak.

KESIMPULAN
Program computer based diagnostic test miskonsepsi mahasiswa pada

materi suhu dan kalor merupakan produk akhir hasil penelitian dan
pengembangan. Program pengembangan ini dapat di implementasikan saat akan
melakukan pembelajaran atau untuk evaluasi pembelajaran. Pada awal
pembelajaran digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan awal yang
dimiliki mahasiswa. Sedangkan saat di implementasikan untuk evaluasi
pembelajaran program pengembangan digunakan untuk mengevalusi, apakah ada
konsep yang kurang difahami ataukah ada konsep yang miskonsepsi sehingga
dapat membantu dosen dalam melakukan remidial secara tepat dan juga efisien
waktu. Program computer based diagnostic test miskonsepsi yang dikembangkan
memiliki kelebihan dan keterbatasan. Kelebihan program ini adalah (1)
mendiagnostik tingkat pemahaman mahasiswa, (2) memberikan feedback dalam
waktu singkat, (3) memberikan materi remidial, (4) membantu dosen dalam
melakukan tes diagnostik, serta (5) membantu meningkatkan pemahaman konsep.
Sedangkan keterbatasan program pengembangan ini adalah (1) hanya dapat
digunakan pada komputer yang telah di instal progam computer based diagnostic
test dan penggunaannya secara offline, (2) materi hanya  suhu dan kalor, (3) belum
mampu menghitung persentase setiap katagori pemahaman mahasiswa
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